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SINOPSIS 
 
Nematoda parasit tumbuhan (NPT) merupakan satu dari 
lima kelompok organisme pengganggu tanaman (OPT) 
yang dapat menimbulkan kerugian besar pada tanaman 
budidaya, tetapi eksistensinya di Kalimantan Timur belum 
mendapat perhatian serius baik oleh petani ataupun PPL 

(penyuluh pertanian lapangan).  
Kondisi demikian berkaitan erat dengan karakter 

biologi NPT, sebagai hewan yang berukuran mikroskopik 
dan keberadaannya selalu tersembunyi di dalam tanah 
atau jaringan tanaman inangnya. Ditambah lagi dengan 
gejala kerusakkan awal yang ditimbulkan pada tanaman 
inang tidak mudah dideteksi. Bilamana gejala kerusakan 
yang ditimbulkan sudah terdeteksi, kerugian hasil tanaman 

yang ditimbulkan umumnya telah mencapai >75%, 
sehingga NPT mendapat sebutan sebagai silent pest. 

Berdasarkan pemahaman terhadap karakteristik 
biologi dan eksistensi NPT seperti diuraikan di atas, fokus 
penelitian yang kami lakukan bersama kolega dan 
mahasiswa adalah merancang model pengendalian 
terpadu (integrated pest management) untuk NPT yang 

diawali dengan eksplorasi dan determinasi keberadaan 
NPT pada berbagai jenis tanaman budidaya yang 
diusaahakan oleh petani. Kegiatan utama pada tahap ini 
adalah melakukan survei dan identifikasi nematoda yang 
berasosiasi pada tanaman budidaya, untuk mengetahui 
status NPT sebagai elemen keanekaragaman hayati pada 
ekosistem rizosfer. 

Kemudian diikuti dengan penelitian terhadap 

kerugian hasil yang ditimbulkan oleh NPT pada beberapa 
komoditas tanaman yang dominan dibudidayakan oleh 
petani. Secara simultan dilakukan pula penelitian untuk 
pengendalian NPT, terutama dengan memanfaatkan 
bahan-bahan pengendalian yang tersedia secara lokal, 
sebagai upaya mempersiapkan elemen untuk menyusun 
model integrated pest management (IPM) dengan 

meminimalisir penggunaan pestisida sintetik.  
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A. Pendahuluan 
 
Nematoda dalam taksonomi hewan klasifikasinya adalah 
sebagai Phylum Nematoda, di bawah Kingdom Animalia, 
dan jumlah spesies anggota Phylum Nematoda menduduki 

ranking kedua terbanyak setelah Phylum Arthropoda. 
Penyebaran spesies anggota nematoda bersifat 
kosmopolitan, mulai dari wilayah tropik sampai kutub, 
mulai dari laut dalam sampai daratan pada dataran 
rendah hingga puncak gunung paling tinggi. Berdasarkan 
perbedaan habitat, 50% species nematoda hidup di air 
laut (NAL), 25% spesies nematoda hidup bebas dalam 

tanah dan air tawar (NHB), 15% spesies nematoda 
parasit hewan (NPH), dan 10% spesies nematoda parasit 

tumbuhan (NPT) (Hodda, et al., 2009). 
Sesuai dengan ketersediaan habitat lautan sebagai 

wilayah paling luas di permukaan bumi, sebagian besar 
spesies nematoda (50%) hidup di laut. Sedangkan 50% 
sisanya hidup pada habitat terentrial dan air tawar, yang 
terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu hidup bebas dalam 
tanah dan air tawar, menjadi parasit hewan, dan 
nematoda parasit tumbuhan. 

Spesies nematoda yang hidup bebas dalam tanah 
dan air tawar, umumnya mempunyai peran penting 

sebagai elemen keanekaragaman hayati ekosistem. 
Kelompok nematoda ini dalam bidang pertanian sangat 
menguntungkan, perannya dikenal sebagai dekomposer, 
predator, omnifor, dan agensia pengendali hayati bagi 

NPT dan beberapa jenis hama tanaman (Bach, et al., 2020; 
Bileva, et al., 2014). 

Kelompok spesies nematoda yang menjadi parasit 

hewan (NPH) dapat juga menyerang manusia. Penyakit 
pada manusia yang disebabkan oleh infeksi nematoda 
dalam terminologi kesehatan di Indonesia disebut 
cacingan. Jadi semua jenis “cacing” yang menginfeksi 
manusia adalah nematoda.  Contohnya seperti penyakit 
kaki gajah, cacing pita, cacing gelang, cacing tambang, 

cacing kremi dan lain-lain (Cross, 1996). 
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Keberadaan NPT dalam ekosistem alamiah dengan 
keanekaragaman jenis tumbuhan yang tinggi, seperti 
hutan hujan tropis di Kalimantan Timur. Tetapi NPT 
akan menimbulkan kerusakan serius dan menyebabkan 

penurunan hasil pada hutan monokultur (Li, et al., 2021; 
Jones, et al., 2013) dan agroekosistem yang dikelola secara 

intensif (Jones, et al., 2013; Singh & Kumar, 2915).  
 

B. Survei dan Identifikasi Nematoda 

Memahami bahwa informasi tentang keberadaan NPT 
yang menyerang tanaman di Kalimantan Timur belum 
tersedia, maka pada tahap awal penelitian tentang NPT 
dilakukan survei dan identifikasi nematoda yang 
berasosiasi dengan tanaman budidaya yang banyak 
diusahakan oleh petani. Genera NPT dan non-parasit 
yang hidup bebas dalam tanah yang berasosiasi dengan 
tanaman obyek yang sedang diteliti diidentifikasi. 

Identifikasi NPT dihubungkan dengan peran mereka 
sebagai penyebab kerusakan tanaman dan penurunan 
hasil. Sedangkan identifikasi terhadap genera non-parasit 
dihunbungan dengan perannya yang positif sebagai 
elemen ekosistem rizosfer, khususnya sebagai agensia 
pengendali hayati NPT. 

Identifikasi nematoda dilakukan berdasarkan 
karakteristik morfologi sampai pada level genus, dengan 
menggunakan metode morfometrik dan pictorial keys. 
Identikasi sampai pada level species hanya dilakukan 
untuk genus Meloydogyne dengan menggunakan 
parameter perennial pattern sebagai penciri perbedaan 
spesies. Hasil survei dan identifikasi nematoda yang telah 

dipublikasi antara lain pada tanaman pisang (Swandono, 
et al., 2009; Suyadi, 2013) dan tanaman karet (Setiawan et al., 
2019). Sedangkan indenfikasi spesies nematoda Meloidogyne 

yang menyerang tanaman tomat (Solanum lycopersicum 

L.) dan seledri (Apium graveolens L.) di Kota Samarinda 
diidentifikasi sebagai Meloidogyne javanica dan M. incognita 

(Balkan, et al., 2019). 
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Nematoda non-parasit tumbuhan yang hidup bebas 
dalam tanah diidentifikasi untuk mengetahui perannya 
sebagai elemen keanekaragaman hayati ekosistem dan 
sebagai agensia pengendali hayati hama. Determinasi 
keberadaan dan peran nematoda non-parasit tumbuhan 

dalam rizosfer agroekosistem akan memberikan gambaran 
tentang status kesuburan dan kesehatan tanah di 
agroekosistem tersebut. Penelitian tentang nematoda 
sebagai elemen keanekaragaman hayati ekosistem telah 
dilakukan pada areal budidaya lembo atau rondong 
(sistem budidaya tanaman buah-buahan secara 

tradisional) di Kabupaten Kutai Barat (Suyadi, et al., 2021) 
dan areal reklamasi lahan pasca tambang batubara di 
Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara 

(Sofian, et al., 2022). 
Demikian pula rencana pemanfaatan nematoda 

non-parasit tumbuhan sebagai agensia pengendali hayati 
hama, telah dilakukan. Observasi untuk mendapatkan 
nematoda agensia hayati (entomopatogen) telah dilakukan 
pada lahan padi sawah di Kecamatan Muara Wis, 

Kabupaten Kutai Kartanegara (Suyadi, et al., 2017) dan di 

lahan perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Kutai 

Kartanegara (Suyadi, et al., 2021). 
 

C. Karakteristik Biologi NPT 

Karakteristik biologi NPT yang sangat berpengaruh 
terhadap keberadaan dan perannya sebagai silent pest 
antara lain adalah siklus hidup, kapasitas reproduksi, 

sistem reproduksi, dan lokus keberadaannya. 
Keberadaan NPT yang lokusnya selalu tersembunyi 

dalam tanah atau jaringan inangnya, dan didukung oleh 
ukurannya yang mikroskopik sulit diketahui oleh petani. 
Dampaknya akan menimbulkan kerugian yang sangat 
besar bilamana gejala serangannya telah muncul dan 
dapat diketahui, pada saat itu upaya pengendalian 
sudah sangat terlambat. 

Kerusakan yang parah dan kehilangan hasil yang 

banyak oleh NPT, dipengaruhi oleh siklus hidup NPT 
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yang relatif singkat, yaitu hanya kurang dari satu bulan, 
sehingga pada budidaya tanaman semusim yang 
berumur tiga bulan NPT sudah dapat menghasilkan tiga 
generasi dan pada tanaman yang berumur lebih panjang 
dampaknya akan lebih parah. 

Siklus hidup NPT yang relatif singkat dan didukung 
oleh kapasitas reproduksinya yang tinggi menambah 
potensi NPT sebagai silent pest yang sangat merugikan. 
Seekor betina NPT rata-rata mengasilkan telur 50 butir 
dan pada spesies tertentu dapat mengasilkan sampai 
ribuan butir dalam satu siklus hidup. Jadi pada kondisi 
lingkungn yang mendukung, maka populasi nematoda 

akan meningkat ratusan sampai ribuan kali dalam satu 
bulan. 

Sistem reproduksi NPT juga mendukung potensinya 
sebagai silent pest yang merugikan. Nematoda pada 
umumnya dan termasuk NPT mempunyai tiga mode sistem 
reproduksi, yaitu (1) reproduksi seksul, (2) hemaprodit, 
dan (3) parteno-genesis. Fakta demikian menyebabkan 

NPT merupakan kelompok organisme yang mempunyai 
adaptasi lingkungan yang sangat baik, khususnya untuk 
menghadapi kondisi lingkungan yang tidak mendukung. 
Sistem reproduksi seksual terjadi pada kondisi lingkungan 
normal, dan akan menghasilkan keturunan dengan 
keragaman genetik yang tinggi dan lebih siap menghadapi 
cekaman lingkungan yang ekstrim. Sebaliknya, sistem 
reproduksi partenogenesis dan hemaprodit, bermanfaat 
bagi NPT untuk tetap menghasilkan keturunan pada 

kondisi lingkungan yang mencekam dan tidak terdapat 
nematoda jantan. 
 

D. Kehilangan Hasil dan Pengendalian 

Nematoda parasit tumbuhan merupakan satu dari 
empat kelompok organisme pengganggu tanaman (OPT), 
yaitu kelompok (1) hama (invertebrata: moluska dan 
serangga; vertebrata: tikus, tupai, kera, babi, burung 
dll), (2) patogen (jamur, bakteri, virus dll.), dan (3) 
gulma (teki, rumput-rumputan, dan gulma berdaun 
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lebar). Kerugian hasil tanaman yang disebabkan oleh 
NPT secara global rata-rata 12,3% per tahun setara 
dengan US$ 157 milyar, sedang kerugian di negara-
negara sedang berkembang, termasuk Indonesia berkisar 
10-50% dan pada kasus tertentu dapat mengakibatkan 

puso atau gagal panen (Hasan, et al., 2013; Singh et al., 
2015). 

Metode pengendalian yang diterapkan untuk NPT 
tidak berbeda dengan kelompok OPT lainnya, dapat 
berupa pengendalian secara (1) fisik/mekanik, (2) kultur 
Teknik, (3) biologik, (4) kimiawi, dan (5) terpadu. Namun 
penerapan semua metode pengendalian tersebut untuk 

target NPT menghadapi kendala yang berkaitan dengan 
lokus NPT yang tersembunyi dalam tanah atau jaringan 
inangnya. Sehingga semua metode pengendalian yang 
diterapkan akan menghadapi hambatan untuk mencapai 
taget secara efektif. 

Perkembangan pesat nematologi tumbuhan sebagai 
cabang ilmu proteksi tanaman dimulai pada akhir 
perang dunia ke-2. Kejadian tersebut didorong oleh 

negara-negara pemenang perang untuk meningkatkan 
produksi pangan, untuk mengatasi krisis pangan 
pasca perang. Penemuan formula nematisida sintetik[2] 
yang efektif mengendalikan NPT pada tanaman kentang 
dianggap sebagai anugerah yang besar. Oleh karena, 
aplikasi nematisida tersebut dapat meningkatkan 

produksi kentang sangat tinggi (Taylor, 2003). 
Keberhasilan penggunaan nematisida pada 

tanaman kentang tersebut, mendorong penggunaannya 
yang lebih luas pada berbagai jenis tanaman, termasuk 
pada tanaman pisang yang dikelola oleh perusahan 
dalam skala luas. Namun, keberhasilan dalam 

pengendalian NPT dengan menggunakan nematisida 
tersebut tidak bertahan lama, bahkan menimbulkan 
dampak negatif yang serius. Antara lain menyebabkan 
NPT menjadi resisten, memcemari tanah dan air tanah, 
serta residunya pada produk hasil tanaman bersifat 
karsenogenik (Oka, 2020). 
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Informasi tentang kerusakan tanaman dan 
kehilangan hasil yang disebabkan oleh NPT di 
Kalimantan Timur masih sangat terbatas. Berdasarkan 
data statistik produksi dan luas tanam untuk tanaman 
tomat dan pisang, diprediksi kehilangan hasil yang 

disebabkan oleh NPT pada tanaman tomat berkisar 50-
75%, sedangkan pada tanaman pisang berkisar antara 
40-60% dari standar produktivitas yang dapat dicapai. 
Bilamana dibandingkan dengan standar produktivitas 
potensial nilai kehilangan hasil tersebut menjadi lebih 

besar lagi (Suyadi & Rosfiansyah, 2017).  
Seluruh kegiatan penelitian yang berkaitan dengan 

NPT, mempunyai tujuan akhir dan diarahkan untuk 
dapat melakukan pengendalian NPT dengan baik, yaitu 
dengan penerapan sistem pengendalian terpadu. Prinsip 
utama pengendalian terpadu untuk pengendalian NPT 

adalah mewujudkan keseimbangan elemen ekosistem 
rizosfer, seperti yang terbentuk pada ekositem rozisfer 
hutan hujan tropis. Penelitian kearah tersebut yang 
telah dilakukan adalah eksplorasi agensia pengendali 
hayati yang dapat berkembang dengan baik pada 
lingkungan yang banyak mengandung bahan organik 

(Shindy, et al., 2020). 
 

E. Penutup 

Demikian rangkuman hasil-hasil penelitian yang telah 
dilakukan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, dengan 
harapan informasi yang disajikan dapat bermanfaat. 
Terutama untuk membangun kesadaran tentang 
keberadaan NPT sebagi OPT yang harus dikendalikan 

seperti halnya OPT kelompok hama, patogen dan gulma. 
Jangan sampai NPT tetap menjadi silent pest di 
Kalimantan Timur yang dampak kerugian dan 
penurunan hasil yang ditimbulkan terus terjadi, tetapi 
keberadaan NPT sebagai penyebabnya tetap diabaikan. 

Semoga dapat mendorong pemangku kepentingan 
di OPD lingkup pertanian dalam arti luas, untuk 
memasukkan pengendalian NPT dalam program 
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pengendalian OPT secara terpadu, dalam upaya 
menekan kehilangan hasil oleh OPT dan meningkatkan 
kualitas produksi. Selain itu, semoga bermanfaat bagi 
para peneliti dan mahasiswa yang menekuni bidang 
proteksi tanaman.  
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